
 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI 

PERUBAHAN LINGKUNGAN SMAN 1 MILA 

 

 
 

SKRIPSI 

Diajukan Oleh : 

 

 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 Program Studi Pendidikan Biologi 
 

 

 

 
 

 

 

 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY  

DARUSSALAM, BANDA ACEH 

2024 M / 1445 H 

HAJRINA 

NIM. 180207139 



 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PROBLEM 

BASED LEARNING PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN SMAN 1 MILA 

 

skripsi 

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)  

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Sebagai Beban Studi Untuk 

Memperoleh Gelar SarjanaDalam Ilmu Pendidikan Biologi 

 

 

 

OLEH: 

HAJRINA 

NIM. 180207139 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Program Studi Pendidikan Biologi 

Disetujui Oleh: 

 

 
Pembimbing I 

 

 

Nurlia Zahara, S.Pd.i, M.Pd 

NIP. 198809212023212029 







 

v 

 

ABSTRAK 

 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran 

harus mampu menyampaikan maksud dan tujuan kepada siswa, terutama pada 

pelajaran IPA khususnya materi Perubahan Lingkungan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru dibantu dengan penggunaan LKPD untuk   membantu peserta 

didik memahami materi, namun LKPD yang biasa digunakan oleh peserta didik 

menunjukkan kekurangan dalam hal daya tarik visual, sehingga perlu 

disempurnakan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih inspiratif. Untuk 

mengembangkan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL), menganalisis 

uji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), menganalisis respon siswa 

terhadap pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi Perubahan Lingkungan di SMA Negeri 1 Mila. Model pengembangan 

dalam penelitian ini yaitu model Four-D. Adapun tahapan dalam pengembangan 

4-D yaitu tahap Define, tahap Design, tahap Develop, tahap Desseminates. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang dosen ahli, 1 dosen ahli media dan 1 

dosen ahli materi dan seluruh siswa kelas X di SMA 1 Mila. Instrument 

pengumpulan data menggunakan lembar uji kelayakan media dan materi dan 

lembar angket respon siswa. Untuk analisis hasil kelayakan media dan respon 

siswa menggunakan rumus persentase. Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan produk akhir berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi perubahan lingkungan SMA 1 Mila. 

Hasil kelayakan media oleh tim ahli media didapatkan persentase sebanyak 81% 

dengan kriteria sangat layak, kelayakan materi sebanyak 84% dengan kriteria 

sangat layak dan hasil respon siswa terhadap LKPD Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dengan persentase 85% dengan kriteria sangat tertarik. Dengan 

demikian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) layak digunakan dalam proses pembelajaran di SMA 1 Mila. 

 

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Problem Based Learning     

(PBL), Perubahan Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu model 

implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan di jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA/MA). Ilmu pengetahuan Alam 

merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi makhluk 

hidup dan makhluk tidak hidup. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam atau yang 

biasa disebut dengan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk mencari 

tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu siswa dalam memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Sesuai UUD No. 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa, guru 

adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.
1
 Maka, seorang pendidik tidak hanya mempengaruhi dari 

segi kognitif melainkan harus mampu mempengaruhi sisi afektif dan 

psikomotorik peserta didik yang sesuai tujuan pendidikan. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Surah An-Nahl ayat 89 yang berbunyi: 

____________ 
 

1
 Nur Kholik, Ahmad Mufit Anwari, Politik dan Kebijakan Kementerian Agama. 

(Sumatera Barat: ICM Publisher, 2020), h. 7. 
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ةٍ شَهِيْداً  نْ انَْفسُِهِمْ وَجِئنْاَ بكَِ شَهِيْداًوَيَوْمَ نَبْعَثُ فيِْ كُل ِ امَُّ عَلَيْهِمْ م ِ   

بشُْرٰى لِلْمُسْلِمِيْنَ  رَحْمَةً وَّ هدُىً وَّ لْنَا عَلَيْكَ الْكِتٰبَ تبِْياَنًا لِ كُل ِ شَيْءٍ وَّ ءِِۗ وَنزََّ  عَلٰى هٰٰٓؤُلََۤ

Artinya: 

“(Dan ingatlah) akan hari (kiamat) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 

(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami 

turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala 

sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri.”
2
 

 

Quraish Shihab menafsirkan surah An-Nahl ayat 89, yaitu kata (rahmah) 

yang disusul dengan kata (hudan) menegaskan bahwa Al-Qur’an yang diturunkan 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW berperan sebagai petunjuk yang 

tercurahkan atas kasih sayang dari si pemberi yang diberi petunjuk. Selanjutnya 

kata (busyra) yang bermakna kabar gembira bagi orang-orang yang mendapat 

rahmat dan petunjuk tersebut.
3
 

Sebagaimana penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa suatu 

perangkat pembelajaran yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran 

harus mampu menyampaikan maksud dan tujuan kepada siswa, terutama pada 

pelajaran IPA khususnya materi Perubahan Lingkungan. 

Bidang Ilmu Pengetahuan Alam yang mempelajari tentang alam sekitar dan 

makhluk hidup adalah mata pelajaran Biologi.
4
 Biologi merupakan ilmu yang 

____________ 
 
2
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri), h. 277. 

 
3
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), h. 317-321. 
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mempelajari gejala-gejala alam yang kebenarannya dapat dirumuskan secara 

empiris. Pembelajaran biologi di kelas harus didukung oleh metode belajar yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan dan penggunaan model pembelajaran serta 

sumber belajar yang tepat supaya siswa dapat memahami materi dengan baik dan 

tepat sasaran. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis merupakan tujuan utama dalam 

pembelajaran biologi. Selain penguasaan konsep, siswa perlu dilatih untuk 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan menyusun solusi atas 

permasalahan yang kompleks. Model pembelajaran yang hanya berfokus pada 

menghafal materi akan menghambat pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi ini. Penggunaan metode ceramah dan demonstrasi secara terus-menerus 

perlu diimbangi dengan kegiatan yang merangsang siswa untuk berpikir kreatif 

dan kritis. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi di SMA Negeri 1 Mila, ditemukan 

adanya permasalahan dalam proses pembelajaran. Data kuantitatif menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa secara konsisten memperoleh nilai di bawah KKM 

pada kuis harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir. Data kualitatif dari 

observasi kelas memperkuat temuan ini. Siswa tampak kurang antusias dan tidak 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, ditandai dengan rendahnya frekuensi 

bertanya, partisipasi kelompok yang minim, serta kesulitan dalam merespons 

                                                                                                                                               
4
 Rustono, E.H.M. Abdul Muin, “Lesson Study Sebagai Model Bimbingan Mahasiswa 

PGSD Pada Program Pengalaman Lapamngan Di Sekolah Dasar, Penelitian Pembinaan, 

(Fakultas Ilmu Pendidikan UPI, 2007) h. 3 
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pertanyaan guru.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Biologi di SMAN 1 

Mila diketahui bahwa tingkat literasi siswa yang sangat minim, jumlah siswa 

yang memiliki nilai di bawah KKM pada pembelajaran biologi juga masih jadi 

masalah. Hal ini disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang tidak 

bervariasi, Guru menyebutkan hanya pernah menerapkan model pembelajaran 

Discovery Learning. Siswa juga kurang terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran biologi, hal ini membuat sebagian siswa sulit untuk 

mengembangkan kemampuannya dan menyebabkan siswa kurang memahami 

materi yang disampaikan pada saat proses pembelajaran biologi.  

Nilai ujian siswa juga didapatkan banyak siswa yang nilainya berada di 

bawah KKM. Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Biologi 

kelas X di SMAN 1 Mila yaitu 75. Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yang 

biasanya jadi acuan untuk menentukan capaian belajar siswa sudah tercapai atau 

belum. Namun untuk nilai pengetahuan siswa pada materi perubahan lingkungan 

belum tercapai berjumlah 16 orang dari 22 orang. Pengetahuan siswa pada materi 

perubahan lingkungan siswa mencapai kisaran 43-55, sehingga menunjukkan 

nilai pengetahuan dalam proses belajar yang dimiliki sangatlah rendah. Nilai 

pengetahuan siswa yang seharusnya diambil dari latihan soal-soal materi 

perubahan lingkungan dan keaktifan siswa pada saat berdiskusi namun kegiatan 

____________ 
 
5
 Hasil Wawancara dengan Guru di SMAN 1 Mila, 16 Maret 2023 
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tersebut jarang dilakukan selama proses pembelajaran Biologi.
6
 

Guru menggunakan buku paket selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sumber belajar tersebut belum memenuhi kebutuhan siswa dan belum sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Sehingga dalam proses belajar mengajar guru hanya 

mengarahkan siswa mencatat materi dengan mambaca buku paket. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru dibantu dengan penggunaan LKPD untuk 

membantu peserta didik memahami materi, namun LKPD yang biasa digunakan 

oleh peserta didik menunjukkan kekurangan dalam hal daya tarik visual, sehingga 

perlu disempurnakan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih inspiratif. 

LKPD berisikan serangkaian kegiatan dan latihan bagi siswa untuk 

mempermudah dan meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran 

yang isinya dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi yang 

akan dihadapi. LKPD yang dapat menunjang proses pembelajaran yaitu LKPD 

yang berbasis Problem Based Learning (PBL). LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) akan memberikan pengalaman secara langsung dan 

pembelajaran yang bermakna karena menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan 

dalam  pemecahan masalah.
7
 LKPD dapat membantu siswa agar lebih aktif dan 

menghindari sifat pasif dalam peroses belajar.
8
 

____________ 
 
6
 Hasil Wawancara dengan Guru SMAN 1 Mila, 16 Maret 2023 

 
7
Aini, Nur A., Syachrurozi, A., Nana H, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning Pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya. JPD, Jurnal Pendidikan Dasar. Vol. 10, No. 1, 

h.67-68 

 
8
Choirudin, dkkk, “Pengembangan Lembar Kerja Pesertya Didik (LKPD) Berbasis  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Efiskoputra pada 

penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

Hasil Belajar Materi Sistem Sirkulasi Kelas XI IPA 1 SMA Pangudi Luhur St. 

Louis IX IPA 1 SMA Pangudi Luhur St. Louis XI Sedayu dapat meningkatkan 

hasil belajar ranah kognitif siswa yaitu rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 

sebesar 64,76% dan pada siklus II sebesar 78,62%. Model pembelajaran ini juga 

meningkatkan hasil belajar afektif siswa yaitu pada siklus I 14,28% siswa 

termasuk kategori rendah dan 85,75% termasuk dalam kategori sedang. Pada 

siklus ke II 42,85% siswa termasuk dalam kategori tinggi dan 57,15% siswa 

termasuk dalam kategori sedang.
9
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisaa Nurjannah pada 

Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) di SMAN 11 

Semarang bahwa ketuntasan klasikal siswa mengalami peningkatan sebesar 

86,11% dengan peningkatan pemahaman konsep siswa kategori sedang. Hasil 

penilaian kompetensi keterampilan siswa memperoleh kriteria baik dan sangat 

baik. Siswa memberikan tanggapan sangat baik dalam uji coba skala besar. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan pengembangan LKPD berbasis 

PBL pada materi ekosistem layak dan efektif digunakan meningkatkan hasil 

belajar siswa.
10

 

                                                                                                                                               
Problem Solving”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, (2021), h. 2 

 

9
Efiskoputra, Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Materi Sistem Sirkulasi Kelas XI IPA 1 SMA Pangudi Luhur ST. Louis IX Sedayu. 

PBIO. (Universitas Sanata Dahrma Yogyakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan, 2017) 

 
10 Annisa Nurjannah, Pengembangan LKPD Berbasis PBL Pada Materi Ekosistem, 

(Thesis : Univesitas Negeri semarang, 2020) 
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Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas dapat diketahui bahwa 

terdapat beberapa perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan saya 

lakukan diantaranya lokasi penelitian yang berbeda, metode penelitian dan 

hasil dari penelitian yang saya lakukan. Adapun persamaan antara penelitian saya 

dengan penelitian relevan diatas diantaranya metode penelitian dan teknik 

pengumpulan data. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Perubahan 

Lingkungan SMA 1 Mila”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi Perubahan Lingkungan di SMA Negeri 1 Mila? 

2. Bagaimana uji kelayakan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi Perubahan Lingkungan di SMA Negeri 1 Mila? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap media Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Perubahan 

Lingkungan di SMA Negeri 1 Mila? 

C. Tujuan penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
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berikut: 

1. Untuk mengembangkan LKPD Berbasis Problem Based Learning pada 

materi Perubahan Lingkungan di SMA Negeri 1 Mila 

2. Untuk menganalisis uji kelayakan (LKPD) berbasis Problem Baesd 

Learning (PBL) pada materi Perubahan Lingkungan di SMAN 1 Mila. 

3. Untuk menganalisis respon siswa terhadap media  LKPD Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi Perubahan Lingkungan di 

SMA Negeri 1 Mila 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya 

adalah sebagai berikut  : 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber kajian dan 

tambahan informasi serta memberikan sumbangan pemikiran yang cukup 

signifikan sebagai masukan pengetahuan atau literatur ilmiah yang dapat 

dijadikan bahan kajian bagi para pembaca yang sedang mempelajari ilmu 

pendidikan dan untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 

Perubahan lingkungan sehingga menambah wawasan bagi pembaca atau 

peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa 

 

Bagi siswa, dengan adanya penelitian pengembangan LKPD 
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berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat mempermudahkan 

siswa dalam proses belajar pada materi Perubahan lingkungan. 

b. Pendidik 

 

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsi kepada pendidik agar dapat digunakan sebagai alternatif 

dan bahan pertimbangan bagi guru kimia sebagai salah satu bahan 

mengajar pada materi Perubahan lingkungan. 

c. Sekolah 

Bagi sekolah, dapat meningkatkan akreditas sekolah dan 

memberikan sumbangan untuk perbaikan kondisi pembelajaran biologi 

kelas X di SMA Negeri 1 Mila. 

d. Peneliti 

Bagi peneliti, dapat menambahkan pengalaman dan wawasan 

dalam pembuatan LKPD serta dapat memberikan ide atau gagasan 

dalam mengembangkan proses pembelajaran yang lebih efektif. 

E. Batasan Penelitian 

 

Adanya keterbatasan dan agar penelitian ini dilakukan secara mendalam maka 

diperlukan batasan masalah. Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Peneliti memfokuskan Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning (PBL). 

2. Materi Biologi yang digunakan dalam Pengembangan LKPD Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) adalah materi Perubahan lingkungan. 

3. Kelas yang digunakan dalam Pengembangan LKPD Berbasis Problem 
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Based Learning (PBL) yaitu kelas X (Sepuluh). 

F. Definisi Operasional 

 

Menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian, peneliti menguraikan 

beberapa kata operasional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan 

 

Pengembangan yang dimaksud pada penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah 

ada berupa bahan ajar cetak dan hasil dari produk sehingga dapat digunakan 

dan dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini produk yang dikembangkan 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi Perubahan lingkungan menggunakan metode 

kualitatif dan model pengembangan Four-D 

2. Problem Based Learning (PBL) 

 

PBL merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang dirancang 

agar siswa mendapat pengetahuan penting yang dapat membuat mereka mahir 

dalam memecahkan masalah dan memiliki kecakapan dalam berpatisipasi 

dengan tim. Model pembelajaran problem based learning (PBL) yang 

mengajarkan siswa bahwa informasi bisa berasal darimana saja, kapan  saja, 

dan tidak bergantung informasi searah dariu guru.
11

  

 

____________ 

11
Restu Desriyanti, Lazulva, “Penerapan Problem Based Learning pada Pembelajaran 

Konsep Hidrolisis Garam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Tadris Kimiya, Vol. 

1, No. 2, 2016, h. 71 
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan bahan ajar yang berupa lembaran kerja atau kegiatan belajar 

siswa.
12

 LKPD juga merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan 

oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran atau salah satu sarana 

untuk dapat mebantu dan mempermudah dalam proses kegiatan belajar mengajar 

sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara siswa dengan guru sehingga 

dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam peningkatan prestasi belajar. 

4. Uji Kelayakan 

 

Uji kelayakan merupakan suatu proses pengujian terhadap kemampuan 

kerja. Pengembangan media perlu adanya uji kelayakan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan dari suatu media.
13

 Uji kelayakan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi Perubahan Lingkungan untuk 

SMA kepada validator materi. 

5. Respon Siswa 

Respon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah respon siswa terhadap 

pengembangan bahan ajar LKPD berbasis Problem Based Learning di SMAN 

1 Mila. 

6. Materi Perubahan Lingkungan 

 

Materi perubahan lingkungan merupakan materi biologi kelas X yang 

terdapat dalam KD 3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab 

____________ 

12
Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h. 33 

 
13

Sufriyani, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Authorware 7.0 

Pada Materi Sistem peredaran Darah Di SMPN 4 Seunagan, “Skripsi”, (Banda Aceh: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry: 2021) H. 10 
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dan dampaknya bagi kehidupan dan KD 4.11 yaitu merumuskan gagasan 

pemecahan masalahan perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Materi ini merupakan materi dengan pokok bahasan yang berwawasan 

dengan lingkungan, pada materi ini sisiwa dituntut untuk berperan aktif dalam 

pemecahan masalah dan memberikan solusi terkait masalah-masalah di 

lingkungan. 

 

  


